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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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GERAKAN-GERAKAN PENCERAHAN INDONESIA

FX. Eke Armmda Ripanio

Uraian di bawah ini memiliki asumsi berikut: Perjalanan pinoramik
politik Indonesia perama-tama adalah “sembulun-sembulan aneka gerakan
pencerahan”, Disebul “sembulan”, karena merupakan peristiwa-peristiva
ving secara khas milik zamannya, lahic dani kreativitas dan pasionitas
(rasa cinta yang berkobar-kobar) anak-anak muda negeri ini terhadap
bangsanya. Dikatakan “sembulan™ karena jugs bukan merupakan sebuak
seri peristiwa yang herlangsung sistematis. D suatu wakiu muncul dahsvat
[3i kesempatan lain, 1ampil redup. Tetepi peristiwanyva mengeebrak,
mengubal, mencerahkan,

Panorama sejarah gerakan politk Indonesia merupakan gerakan
pencerahan. Dengan “gerakan vang mencerghkan™ dimaksudkan pertama-
tama bukan gerakan emosional belaka, Artinva, aneka peristiwa politik
di negeri int mengandaikan dan memiliki vagionafites. Dan, jika disimak
secara lebih detil, ancka gerakan pare tokoh muda Indonesia padz dekade
sepuluby, dua pulub, tiga pulul, empat puluh-an abad vang lalu dalam
melawan pemerintzhan kolonial memiliki efekeivitasnya justru karens
gerakan mercka memiliki pondasi rasionzlitas dan intelektualits vang
sangal kokoh. Para takoh perjuangan adalah para pelajar, kaum cendekia
ulama yang membaca buku', belajar terus-menerus®, dan mengikut

I simak hagzimena Tas Maloka selabu tergiasgila dengan buky dan i mezna pon dia perp
(heliding dumiah selale membeli bubu-buku sampai-canspsi Sesika i penjarz iz berhesil jenul
fcbuab buku dempan ketepaten yang nyaris doda duapya, Tanpa sumber huku o iapgss
Tulizan vang lunr binsa ird diberinya nema Madifop, Ata. lihatlah Sockorma den rokes-
lokob pergeraknnn sepertl Dokver Tjipio Mangoenhoescera yang dibunng oleh Pemerinzs
kulonial an merasa seddh Karera tidak bisn mentsana sty buekucbuke mesekn sk diee
Kanen Romo Dnivakara & tebun 19300050 menguizhapkan boiaps semenpnl menthacs
hackame luor bessa: kerap meminjon Buky Repadanya telape juga kedong-Ladang lups
mengembalipnnve! Jika kite membaco gilisss-slizan Sockarno kil sepeni diafak unse

a4 Serd Filvalar & Teologi Vol 27 Ko, Beri 26, 2017



perkembangan zaman. Segala apa vang menjadi hambatan emosional untuk
bersatu seperti ideclogi. kesukuan, agama. ras, latar helakang pendidikan,
bahasa dapot mereka atasi secara mengagumbkan. Komimen intelckiusl

vang mencerahkan dari mereka-lah yang membuat kekuasaan pemerintahan
Lolonial runtuh.

1. “Sapere Aude™ Indonesiana: Gerakan Pencerahan

“Sapere Ande " adalah emblem ungkapon Zoman Pencerahan dalam
sejarah peradaban manusia, D1 Eropa kronologi Zaman Pencerahan terpatri
pada pertengahan sbad ke-18, "Pencerahan™ dalam bahasa Ingoris dipakai
wtileh “Enlightenment™ dan Jerman “Aofklirung”, Pencerahan melanda
hampir seluruh Eropa, Ingers, Jerman. Perancts dan lalia. Periode i
mengantizipasi sebuali peradaban vang akan mengubah talp sosio-politk
Perancis dan dunia, yaite Revolusi Perancis vang berlangsung konon selama
seratusan tahun (1789 den seterusnya). ferminologi “Sapere Aude™, seperti
wving dikatakan oleh filosef Immanoe] Bant™, secara persis merujuk pada
tndakan {gerakan) vang berani untuk berpikir sendin. “Berpikir sendin™
maksudnya berani untuk keluar dard inferioritas, ketidakdewasaan. kepicikan
sendiri {gtan “man’s release from his sell-incurred tutelage™).*

melakucan sl sdd-sde ilosons, podits, sodiml, kolnsal, idealogs yang smnget e dengan
bahash yang khis menpggerelkan mengiayalilm.

B pwnl dalsun 1R, Mohammed Hao meahs dus arikel peritol Rengan bogs para
pesnni apsbila mercka menyewakon @ashnya, Amskel v berudul “Eedudokan ckonomi
para pensvewa lanali arang hdonesa™ (De econeaeiscbe poritie var den Tndanesischen
grempverbrden) dan “Heberapa calaten wmtang ardemimsd penvewsan anab i Indemesia”
fhvmise pomiekemimmem ﬁrfrc.!]'i:.un'r de grandiwur-oradoneardie 0 fndanessfl, Tulisan it
mEripakan tilisan krits, Tetapi, lihotlah “perjuangan” Hatla woluk menalis ortikel i
“lialal ilisemke peetana dalam ffeeair Poedre Sekalipum pengetalvannky belem hanyak
tertamp oo, aki beérusahe sedapat-dupatnya boah tnginku berdusarkan ilmaah | |
L juga wakiu yang koperponekzn umink mengarnyg des korzngzn fu. Knloo g ok salah,
kimi-kara & bulin. Sambil belajar ako mengarang dan sedepm-idapamyn membacn pein bk
yung depel akw porgeomokon sebagad hahan ato dasar Lombat-lean o menjofi kehizsankn,
Akn mempereleh dosar ilmizh haei bunh taegemko d=n pengeinhezeku benambeh dolam don
lsis. = Simuokizh Sfofheseead Hare: Wessaie sehagnimany dikadip dalom Farnkion Simdbolon,
Menjadt fadooess, lakerin: Kompas, 2006, 647

kKl answers the question quite succinctly mothe first senfence of the essay: “Enlighienmeni
1% man’s enwerpence from his selfsincurred mmmatmmaty.™ Bul the 2nswer itsell is so enlighiening,

L]
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Abad Pencerahan @Sapere Audey di Indonesia memiliki keragaman
sambulan. Kita dapat menyebut seperti “Pemberontakan batin dan Kesadaran
Kartinian { | 879-1904) vang lersembunyi dalam surat-suratnya”™, “Kisah tragis
Saidjeh dan Adinda dalam karva Mulatuli (atav Edvard Douwes Dekker
| 820-1887) vang berjudul Moy Havelaar (terbit 1860) yvang untuk pertama
kalinya mengumumkan kebobrokan sistem kolonial dengan segala kebijakan
dagangnya vang menindas rakyat”, “Krealivitas Wahidin Scedirohoesodo
dengan terbitan surat kabarnyva dalam bahasa Melayu dan Jawa,
Remadboemilak, lantas dengan penuh semangat mendorong dan terlibat
dalam pendirian Boedi Ogtoma 1908 vang menjadi eikal-bakal dan “Na-
tional Awakening™, Tentu saja, pendirian dari Sarekat [slam (atav Sarekat
Cragang lslam ) pada periode berikutnya juga amat menandai sebuah periode
Auwfklarung Indonesia.*

that it requires anether 2600 wonks from Kait oo filly develop the coneep, He condirmies
thoi the immaiurity s selfndlicled nor Gone & lack of usdersasdiog, bl from the lack of
crmge 0ouse ooe’s resson, inleliect, sl wisdom without e paldancs of another. Our fess
of thinking for ourselyes. e exclaims that the moto of enligheoment 1= “Sapere ode”! -
Trare to be wise® The German word Ussobsciigiten mcans ol g stianed o i mEare o
legnl aduithoed, [U is semetimes lso ransdoted 2= “oiclage” or “wonnge” (e aondition of
“md [being] of ape”h. Kool whose moral phitosophy 5 cedlerad around the coneepd
of aesmmamy, is distinguishing here betweer o persen whe s imiclisetoally autancmows ond
ane whn keeps hindhersell in o inieblecieily heteresoisous, o6, dependent and immaire
sLaiLEs,

The mezarity of people are iy cowanls whe glodly maln oot swesiore seass for thei
erifire lives, Why? Simply becouse smzturity is conveniend. Wiy is 00 convenient” Becass
“gueniiers” such ns beoks, declors, spimtunl mlvisors, amd ayoess slam we can pny 1w think
for us, does the keavy memal lifime and tedls as hooy (o think. Fonber these pisardeans e
convinced us thar we don't have 1ooikink. For 7the Torgest part of mankind Gincduding the
emtime foir sex)”". not anly is thinking difficult, et it is dangeroes, [ oL mar thol the
dnnger is MOT grenl. We have heen intimidated info ikinking thal ol & oamd therdlon: we ans
fearfal of wking that first siep inlo thicking or easelves, See “Andwering B Cliesieon:
Wihat 15 Enlightesmsent? in oS wikipedio argAnky’ Whar_is_ Sahgienmenr 3535
[Acessed in May 10, 2013)

4 Artel Horvonio mempersozlkan “gemiens” Boedr Octome schagai schuah gersSan asioesl,
kareng wenuruenya Beedi Clelomao hersilas aristokrat dan ekskinsil kaum terpelajar (idenlx
denzas masvamakar kelos menengal ke pns pode wabtn dla). Semenlara iftn gerakan-perakiom
Surekal Dapgang lslam Fekih populis don sgoliter, senp korenonve behifn menamlai schush
gerakan kebangkion nasionnl, Liket Ariel Hervanio, “Ouestioning the refevance of natlicas
aveakening todey.” The delara Paen 21 May 2008 Archived s inpeShioprarin uramelh,

92 Reri Filsafor o Teologd, Bl 27 Neo Seed 26, 2007



Farena merupakan sembulan, peristiwa lain vang dapat diseban lagi
sehagai komponen periede Pencerahan di Indonesia adalah gerakan
“revolusi™ pendidikan vang ditawarkan oleh seorang Pastor Katolik,
Franciscus Georzius Josephus van Lith 5] atau sering disebut “Romo van
Lith™ (1863-1926), Van Lith mendirikan sekolzh guro di Muntilan tahun
1900, sekoleh guru berbehasa Belanda 1904, dan pendidikan para kepala
oy F90R, Dart zendivinya Romo van Lith berkebangsaan Belanda. Tetapi,
pada pendirian Fodksrood tehun 1917 (semacam DPR bentukan Pemerintzh
Lolonial yang usulan awalnya terdivi dari 25 anggota Bumiputera, 30 orang
Helanda, sisanya 3 atav 5 dari golongan lain®), Rome van Lith justre divsulkan
oleh BLHL Agus Salim untuk menjadi anggota Fodksraad sebagai wakil dari
sribiami!

Posisi politik Romao van Lith, seorang misionaris Belanda Katolik,
it ketahwi dari tolisannva, “Kedudukan MNederland terhadap Hindia-
Belanda™ (D¢ positie van Nederland ten opzichie van Nederlandseh-
i)

Pemerintah Belanda menginginkan supaya para misionaris berdini di

pihaknya, dan orang-oreng Bumipotrs juga mengharapkan hal vang sama.

Db hial i pracs miisaonarts barus berdiei di pibak anak-anak negeri, Sikap

ini mengandung risike ketika anak-gnak negeri terpaksa menggunakan

cirg-cura vanyg ldak sejalon dengan hukum, Kala demikian, apakah vang
harus dilakukan oleh para misionaris? Semua oreng tahu bahwa kami para
miisionaris ingin bertindak sebagar pihak pecantacs, Mamon, jika keadaan
tidak dapat dikendalikan lagi dan ferpaksa terjadi perientangan vang

e anvarkele 2008 1528 onurtoralareatentor, Monurud saya, kaleposisass yang digjubkan
oleh Arsel Harventy tedik plessibie, Schab, Rarnkrer-karakier sosiclegis yong diberikon
terlaiu memiliki nnansn kacemata sekorang. Sementara. ketiien sehuah geraban semacem
Boedi Oetome menjadi mungkin pada wakio o, justro Larens paca anggolanys isenipu
mefespon lagalivae el pendivinn perpesakan didinkan Sorekar Dpgreg slone ine sendin
nedn wokin i tidek lepas dari ddeolapr keisloman yang eznlsier. Semeniarn Bocdi Detomi
munralankamnya Jdalom hoolcks perpimmulan, Sufii Jawa,

5 Lih, Parakiir Simbeden, Mewied? faecdowesir, Tokoron: Kompns 2006, &35, Tetapd, dalam
Wikipedia, dischutkan owolnya 32 jumlaby keseluruban, diantarsmya 13 den Bumapaiera.
Seiiserilarh o cehun 1900, mworites angpetanyn sednh Kebasvakon Bumipuiern, Lib
Ay Sl wikipeala g eid el edbirand {akres 10 Mei 20145

Ceratan-gerakan Pervceralan fodonesia. FX Ebo Avmada RBiyanio U3



memaksa kami memilih pihak, maka kami harus berdiri di pihak anak-anik

negeri!’

Dengan tulisen vang semacam ini. dalam Konteks waktu i,
semestinya Romo van Lith dapar dizgjukan ke pengadilan. lelas nadanya
adalah “sikap menentang Pemerintahan kolonial™. Tetapi, twlisan semacam
ini menjadi semacam inspirasi pembelaan dari empat tokoh pergerakan
nasional di Belanda (Hatta, Nazir Pamocntjak, Al Sastroamidjoje, dan Abdoel
Madjid Djojediningrat) yang ditanghap dan diadili karena tulisan-tulisannya
vang kritis, Tak pernah Kita lupakan remarky dari Snouck Hurgranje dalam
bukunva, Nederfomnd en filam, demikian:

Cambkanlah man-toan vang terhormat, sekalipun twan-tugn memiiehkan

hukum terberat atas kesmpat ocang i {Haa, Ali Sasiro, Mazir, Abdeel

Mlacjidy, nean-nun tidak akan berhosil menjadikon merckn “penjabat™, Terapi

teamn-tuen sk menjadikan meveka oigtar vang ofeh bangsanyz akan dipuja

sehagai pahlzwan-pahlawan kemerdekaan'

[

Dekade Duapuluban: Mengalahkan “Self<incureed Tutelage™

Periode dekade dua puluhan dihiasi dengan ancka ragam gerakan
pencerahan yang mengerucul pada sebuah deklarasi gemilang, Swmpak
Pemtictia 1928, Periode pergerakan nasional dekade dus puluhan dari negeri
ini kerap hanya dimakoai sejach peristiwa 1928, Padahalnya, periode ini
penul dengan lobi-lobi tingkat tinggi di antara para pemuds Indonesia untuk
mengural identitas nasionalnya. Kalimat-Kalimat Sumpah Pemuoda
“Bertumpah darah =atu, Indonesia; Berbangs=a satu, Indonesia; dan
Herbahasa sam, Indonesia™ merupekan komponen-komponen frase vang
tidak sekali jadi. Kalimat-kalimat it meelukiskan pergumulan rasional, politik,
kultural sekaligus, Pada dekade ini Kita memiliki tokoh-tokoh muda seperti
Muhammad Yemin, Soegondo Dyojopoespito, Tan Malaka, Marah Soetan.
Poernomowoelan (nona), Manpoensarkoro, Ki Hadjar Dewantara, [
Leimens, Sukarne, Agus Salim, dan beberapa tokoh keturunan Cina, dan

S Tulisan i el abon penulispn sekuar 192 0ean sehngrimann dikutip dan Parakitri
Sembalon, S, BE5-580,

T Schagaimonn dikurip dor, S, 637
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seterusnva, Mungkin periode ini dapat dischut sehagai dekade paling flowr-
iefrirng dari filsafat pelitik para tokoh pergerakan Indonesia untuk mengurai
paham-paham kezatoan. kebangzaan, ke-Indonesia-an (dalam imaginasi)
vang mengatasi sckat-sekat primordial seperti kesukuan, budava, idealogi,
aeama, don — yang paling krusial - bahasa.

Peristiwa “Sumpah Femuda™ Cktober 1928 i sendin sesunggubnys
merupakan rangkaisn dirs rapat-rapat para pemuda okoh pergecakan, vang
sering kali disebuot sebagai Kongres Pemuds 1 {sementara Kongres Pemuida
vang pertama telah berlangsung tanggal 30 April — 2 Mei 1926 untuk
mewujudkan persatuan pemuda Indonesia). Sebagai sebuah kongres atav
rapat besar, penvelenggaraannya memilikl kepanitingn vang susunannya
sebagai herikut:

Socgondo Djojopocspito (ketua) — dard PPPL Permoetakaton Perhimpunen

Pemuda Indonesial

Djoko Marsaid (wakil ketun) — Jong-Java { Pemuda Jawa)

rubammad Yamin {sekretaris) - Jong-Sumateranen Bond

Amir Sjarifuddin (bendaharn) - Jong-Batek

Djohan Mohammad Tiai {pembantu |- Jong-Tslamicten Bomd

Katjesocnghkona (pembanty 1) - Pemoeda Indonesia

Sepduk {pembaniu 1) = Jong=Celebes

1. Leimena {pembaniu V) - Jong-Ambon

Robjes {pembanim V- Penoeda Kaoem Betawi

Komon, hadir dalam Kongres 11 di sebanvak 750 omng, vang tidak
hanva terdir dari para pemuda Bumiputera, tetapi juga keturonan Cina dan
Belonda. Sidang-sidang utama dijalankan tiga Kali di tempat-tempat vang
berbeda-beda vang pada waktu it dlasg mereka gunakan, Sidang pertama
{Sabtu malam 27 Oktober) berlangsung di Gedung Pemuda Katalik
(Ratholieke Jongelingen Bond) di Waterloaplein (JI. Lapangan Banteng),
sidang kedua (Mingazu pagi 28 Oktober) di gedung bioskop *Oost Java™ di
Somngsplein Moord (Medan Merdeka Uteen ), dan sidang ketiga (Mingeu
Malam 28 Oktober) di Gedung Klup Indonesia (fndonesizcie Clufpabowme)
& Kramat (J1. Kramat Raya 106).°

i Jhid, 695
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Yang menarik untuk disimak di sini adalah partisipasi para Pemuda Katolik,
Apak sukar untuk menvebut siapa saja vang ambil bagian dalam perbelatan
kaum muda ketika ine. Tetapi, vang pasti para Pemuda Katolik tidak absen,
bahkan sceara kreatif menjediakan tempat untok it

i akhir sideng ketiga. dibehas bagaimana dikembangkon rosa
persatuan dan cinta tanal air lewat Kegintan kepanduan ¢podvinderiii
Tema ini didahului oleh pidate-pidato vang menunjukkan formasi persatuan;
Ramelan vang beragama Islam dari kepanduan Sarckat Islam, Theo
Pangemanan vang heragama Kristen dari keponduan Nasional, dan Mr.
Soenarjo sehagai ketua Persaodaraan Antara Pandoe Indonesia. Ketiganya
menegaskan bahwa perbedian agama sama sekali tidak menjadi halangan
untuk berspma-sama membicarakan perasaan persaman dan kebangsaan.
[an. secara mengejutkan di akhir acara ini diperdengarkan alunan lagu
ciptaan Wage Budolf Supratman, warlnwan Sin Po, seorang Eoristen dengan
bicla diiringt pieno oleh Dolly Salim (Potr Hajn Apoes Salim). seorang
ruslimah.

[Yari segala vang bisa dikamakan tentang dekade dua puluhan-an ialah
bahwa para tokoh pergerekan merupakan pribadi-pribadi yang secars idealis
mampt mengatasi sedSincwred odefoge-nva. Merekn bukan saja 1elah
menampilkan Keberanian untuk berpikic sendiri. melepaskan diri dari
kungkungan kelonial, melakukan perlawanan rasional. Melainkan, mercka

juga telzh berani menyeberangi lautan dan gunung penghalang sekat-sekat
kesukoan, agama, budayva, aneke dorongan primordialnya.

Drenpgan kata lain, para Pemoeda Indonesia dekade dua puluban relah
mengalahkan musuh dan dirinyva mereka sendin,

J. Delade Tiga-Empatpuluhan: Kemerdekaan itu

Era tipa-puluhan dihiasi dengan tampilnyva sebuah keberanian vang
menveruak, Tetapi, befum menampilkan schuah gerakan efektiviras,
Keheranian di cra ini, misalnya, hadir dalam dilavangkannya schush Petisi
kemerdeknnn, yang disebut dengan petisi Soetardjo. Petisi yang dilayanghon
ke Ratu Wilhelmina tersebut ditandatangani oleh anpgeota Volksraad tahun
936, di antaranya jugs ditandatangani oleh L1 Kasimo dan Sam Batulangi
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Crekade empat-puluhan dapat disebut sebagai salah sato puncak pergulatan
Pericde Pencerahan Politik bangsa Indonesia, Bukan semata pada dekade
ini diproklamasikan Kemerdekaan tangeal 17 Agostus 1945, teapi jega antan
filsafa politik paca Pendiri Megara int menjadi sebuzh pembelajaran yang
pemilang. Bahkan, produk dar rasionalitas pera Pendir Negara dapat disebut
menjadi njukan tungae! perjalanan darl bangsa ini, Peristtwa ini menjadi
rojukan konsep-konsep filosofs-ideologis negara, sistem hukum, kebersatan
bangsi, dan seterusnya, Kategorisasi palitik semacam golongan lslam,
aolongan Nasionalis memiliki akar di sini, vaitu saal meeeka berdiskusi tentang
dasar-dasar negara Indonesia merdeka, Konstitust 1945, Kategorisast in
makin mengerucut pade sidang Konstiwante 1957 dan lantas werbawa-bawa
hingoa har i,

4. Dehkade Limapuluhan: Mendefinisikan Identitas Bangsa

Dekade lima puluban menjadi semacam kelanjutan langsung dart
dekade empat puluhan, vaito politik Indonesi berada dalam ranah kesibukan
mendefinisikan identitas ideologis negare dan bangsa, Ketegangan demi
Leteganean berlangsung di berbagai tingkat Rehidupan masvarakat, Terjadi
beberapa konflik berdarah, lantaran pemberontakan Asik. Beberapa kelompok
lalam menampilkan radikalismenya, Sementara itu, kelompok-kelompak
panmizan komunis mengambil sikap-sikap agresif, memiou ancka perlentangan
dalam masvarakat, Dekade lima puluhan ramai di dalam dan di luar parlemen.
Belum depal dibeyvengkan sebuah tata kehidupan yang mengedepankan
pemhbangunan, Maklum, pemindahan kekuasaan dari Pemerintahan kolonial
favkorr terjadi ketika Proklamad 1943, melainkan pada maraton sidang
Ferjanjian Meja Bundar [929. Artinva, Pemerinteh Indonesia sesungeuhnya
baru “terbentuk”™ va di wahun ini. Pemindahan kekuasaan beken perkara
sepele. bukan perkara sant ini kekunsaan ada di tangan putera-putend Inda-
nesia, Pemindahan kekuasaan meminia pula bentuk-hentuk vang kurang
lebihmyn telah kokoh, seperti identitas ideclogis dan bapaimang sistem
parlementer/presidensiil mest dijalankan, di samping sistem hukum-kultur-
pendidikan, dan seterusnya.
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Tidaklah mengherankan bahwa rekaman peristiwa-peristiwa dekade
lima puluhan ini merzmpilkan sebuah dinamika loar biasa, Kia beruntung
memiliki seorang indonesianis (ahli yang mengeksplorasi sejaral modern
indonesial, Herbert Feith (1930-2000) vang tekun menghimpun dan
mengeali dinamisme Indoenesia periode ine ¥ Bari Herbers Feith-Tak kita
memiliki gambaran-gambaran vang kurang lehih perss tentang berbagas
perdehatan, kegemilangan Pemilu pertama 1955, dan bahkan beberapa
saat menjelang “decline”-nyva indonesia di periode 1960-an. Herbert Feith
lzhir di Auvstria dart keluarga Yahudi, lar dari sergapan NAZL ke Anstralio
dan memiliki minat tinggi pada studi tentang Asia Tenggara dan konon
juga amat mencintai Indonesia, Dart Hebert Feith, kita memiliki pars
indosesianis dari Amerika yvang juga sangat mencintai Indonesia, di
antaranva Daniel 5. Lev, Benedict Anderson, Ruth MeVey,

Herbert Feith mengetik semacam reportase singkat lentang Pemilu
1955 sekalian dengan pembagian kursinva yang lantas diterbitkan olch
Cornell University dengan judul The fndonesian eloctions of 1955, Buku
inni dapat dinikmati dalam situs yang khusus dibakeikan uniuk menguak
sejarah modern Indonesia aleh Camell Liniversity di Eveor! Hyperlink
reference not valid,, sebuah situs internet vang sungguh penting dan
berimutu.

Dalam konteks Kafolik dar Polirik, Kita mendapat informasi penting
tentang eksistensi Partal Katolik vang mendapatkan suara terhanvak nomaor
7. Partai Katolik terlihat eksis dan diperfitungkan, Tokeh paling popuier
ketika it adalah 1), Kasimao, Frans Seda. Ben Mang Sav, dan seterusnyva,

G Afler a shurl break o Australe Herbert and his sow wile, Betty, ceturned 0 Indonesig as
vofunfeers under the scheme. As 2 sludenl of poditics 71 wes mturad thal e should obserye
clesely the Indanesizn pelitical scene. i has detanled knowledge brought him o the Dotk
of {rearge MeT Kehin o lending American scholar of Indencsia and led Lo the offer of a
graduaie scholarship 2t Ceenedl Daversity. AL Carnell. between F957 and 1560 he wrole
wlal was 10 he recognised & the delitive study nf Indomesia i the 1930a. The Declee af
Cirtsditerddwad Dewacracy i Tedoneine, e well 2 other monographs published hy the
Cormell Midern Indonesia Project. His fellow siudends in the Program encluded Daniel
Lew, Semelice Aadeeson and Rinh MeVey, See hupcenowibipedie org wadd Herhers Feich
[necessed an My 10, 2014
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Dalam buku, Republic of mdonesia Cabinets, 19435-1963. garapan
susmit Finch and Daniel 5. Lev™, kita disuguhi sebuah pancrama politik
Indonesia, yang jika Kita baca dengan kacamata sekarang terasa dinamis,
anet, Pemerintahan Indonesia mengalami jatuh bangun kabinet (vang dipimpin
aich Perdana Menteriy, yang ketika itu Pemerintahan Indonesia berada dalam
sistem parlementer dan bukan presidensiil. Pemerintahan ketika it ada
tsianya satu tahun, enam bulan, bahkan saiu bulan (Kahinet Susanta di
Desember 1949-Janwari 19501 ),

Dekade fima puluhan yang paling brilian, menurut sava. adalah saat
dijalankannya sidang Konstituante, Sidang Konstituante adalah sidang-
sidang untek menyusun Konstitusi Negara, Memang Sidang it telah
dipandang gagal, karena tidak mencapai kata sepakat tentang dasar ideologi
negara. Schuah perdebatan yang secara konkret menjadi emblem
ketegangan dari bangsa ini, perdebatan antara kelompok MNasionalis dan
selompok lstam. Yang pertama mengusung Pancasila, sementara yang
kedua mengupavaken Svariut Islam, Konstituante vang telah menjalankan
sidang-sidangnya sejak [957 it lantas dibubarkan oleh Presiden Soekarna
dengan dekrit 5 Juli 1939,

5. “Sapere Aude” Almodarminio-an

Sulal satu rewaed paling berani wntuk menggages penolakan atas
Syariat [slam sebagai wojud “Negara [slam™ divngkapkan dalam salzh saty
pidato vang diberikan oleh Atmodarmine dari Pertai Gerinda (Gerakan In-
donesia Raya) di salah satu sidang Konstituante tahun 1957, Ammodarminto
adalah ayah dari Wivogoe Atmodarminto, mantan Gubernur Jekarta, Gerinda
adalah partai kecil ketika i Keberaniannya mengemukakan srgumentasi
menentang pendirian “Megara Islam™ memuncuelkan amarah tokoh-tokoh
partai Islam, tetapi secara adil dia menunjukkan realitas perjalanan bangsa
Indonesia yang sarat akan pertikaian dan pengorbanan. Scjarah bangsa Tn-

10 Buku o disuplead eleh Comel Universite dan dopm dinsknian & fespsddial Ui cormel!
el E g B e g v e r-ige P oo ce T e e S iR 2 Reer dno = ertlpd 8 o=
el 38 v =g e Tronde =cmipQIFMEAD (akses 10 Med 2006
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donesia dwkenlah sejarah Islam atavy bukan sejarah yang meneiu
Keislaman,

Sejerih Indonesia, menurt Atmadarmingo, adalah sejarah konflik dan
pertengkaran sejak Hindu, Budha, dan terlehih ketika kerajasn-kerajann
lslam mulai menguasai Jawa. Tetaps, di entara Islam sendiri, telah ada
perpecahan dan konflik berdarah. Tidak ade kesatuan dalam maja-raja Is-
lam. Atmadarminto adalah seorang Islam. Ia termasuk keluarga kerajaan
Youya atan Solo (7). Bertkut inf satu duz kutipannva dari bk vang dihimpan
oleh Herbert Feith dan Lance Castles, dengan judul fndanesian Pofitical
Thunking 943- 18965 (Ithaco and London: Comell University, 1970):"

Pada zaal sekarang ini masyarakel kita pada umumnye tdak dapat disebut

sehagai masyarakat lslam. Keparcavaan dan adat istindng tinggal davi kokek

mayang sepert percaye kepada jiwa wiao rohnya para lelubur, vang disnggap
dapat memberi kebahagiznn hidup, masihmenjadi pangkal dari masyarakal
kita pade wmomoya [0 ] Meourut save agama [slam tidak peeneh dopas
menguasai jiwa rakyat yang terbesar dan Indonesin, Memang, rakyal vang
terbesar suka memeluk opame [slam, tetapt mereka iy memeluk szama [slam
dengan paham lslpm abangan, ialal Bzlam dengan jiwa vang masih penoh
dengan kepercayman lzin |.._f Setiap orang tahu hahwa rakvat Indoncsin
terdini dari bermacam=-macam kelompok kepercavasn dan agama dan
dientaranynada empat ngama veng diekui Pemerintah: slam, Krisien, Katolik,

Kristen Profestan, Hindu Bali, Dan dadam kelompok agama Islam, masih ada

kelompok Islam miueihan den Islam shangan. Menurut seva, usulan

pendirian negara Bslam jelas akan ditentang oleh ketiga kelompok luin {vang
bukan 1slam) dan masih akan ditentang juga oleh kelompok [2lam abangan

vang perazaan nasionalismenya Gingei [L.0]

Femudian, Atmodarminto mengemukakan argumentasi vang sccara
straight to the point menyatakan penolakannya atas dasar negara Tslam

Karena semenjak revoluzi mazional kita vang dimula dengan Proklamasi

hinggn sckarang Dasar Negara kitn Republik Indonesia beluim perniah
berganti dan belwn pemoh mengaloni perubahon, make dasar-dasar

11 Bukw ini citerjemabien ke dalom bakasa [ndenesin dengnn midol Pesibime Pofind loseei
OS5 TGRS Jaknnin: LPSES, 1988, Tentang pidaro Avmedarminio, dapst dililan de lalssnan
IR4- 158,
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kencgarnan lein-loinnye termasuk dasar Islam, belum mempuiyal segaral di
dadam pegaca Kita Republik Indonesia, dan karena itw maka pendapat yang
miemasukkan Islam dijadikan Desar Megara adalah pendapat bare dan sava
wngzap songal weal dan spekulatil dan bilamana dilaksanakan resikonyva
mungkin terlalu hesar. Yang pasti akan menimbulkan perpecahan i antara
kita sama kita, dan owngkin menghebat hingga pecaly perang sawudara,
Pelaksanaan dari pendapat Mo 2 [dalam sidang Konstituante| atau [slam
dijadikan Dsar Negarn itu berari, balvwa hasil dari revolosi masional Kita
akan dimmbil azan dikitup selurehnya olch golongan [slam saja. atew behwa
golongan-golongan agama-sgama dun Kepercavaan-Kepercayvaan iain-
laintva, pelongan kebatinan gkan dijadikan indung tempel atau fosor sajo.
Weskipun telah disampaiken bohwa jika Islam dijadikan dazar negara, hal
itu tidak akan merugikan kelompok-kelompok agama lein, akan tetapi hal i
hanyalah sekedar alasan dan jenji-janyi belaks vang soyvo mgukan dan 2ava
sangsikan [, ]

Pidate Atmodarminte, menurut saya, memiliki bahasa realis-historis,
Fidato itu sendiri sudah barang tentu sangat disperedle jika disimak dalam
perspektif lslam. Tetapi, pidato Atmoderminto meropakan saloh sttu cetusan
Seppreve Awicle yvang sulil dicari kesnbarannya dalam sejaral pergerakan politik
Indonesia sejok pertama kalinva dijalankan perdebatan tentang ideologi
negard sampai saar ini,

Mungkin, Pidato Atmoderminto dapat disejajorkan dengan “mterupsi™
Latubwarhary pada pembahasan sidang-sidang BPUPKI tentang UUD 1945,
¥oetika itu, Latsharhary secara terang-terang menolak dicanmumbkannya tujuh
kata dalam penegasan Svariat 1slam schagai kelanjutan dari Sila Pertama,
fetuhanan Yang Mahacsa. Setclah Latoharhary dan Atmodarminto, bahasy
kritis terhndap agama dan diktatorisme agama Kurang mengemuka.

Episode dinamisme politik Indonesia era dekade lima puluhan demikian
kava hingpa secrang indonesianis. Daniel 5. Lev berujar hahwa cra ini masih
menvimpan harta karon untuk terus digali dan dicksplorasi olch para cendekia
Indonesia. Bagi saya, ini merupakan saloh saty periode di mane filsafat
palitik Indonesia diperfaruhkan secarn &feerd. Behasa krits ideologis agamis
berlarong salu sama lain, menorehkan hipotesis-hipotesis ilmiab tentang
peradaban manvsia Indonesia,

Grarakan-gerakan Pencerahan Dndoresia, FX Eko Arpaaa Rivanic [



lika Anda seorang Katolik, saran savi, janganiah mencari momen-
momen yang secart terpisah Anda maksodkan sebagai Kontribusi gesdie,
Kekatalikan campur bavr dengan keprihatinan bangsa untuk mendefinisikan
idealogi negara. Ideclogi bukanlah sebuah itmu (logos) tentang ide (idec).
[deologi mengungkapkan pula wama, pola, Weftanchamg, horison dan
nyaris segalanya tentang perjrlanan bangsa ini. Kekatolikan lebur bersama
keisleman dan nasmonalitas, Maksodnya: kekatelikan adalah juga perjeangan
untuk meneeakkan kebenaran sebagai pondasi keutuhan bangsa ini,

fi.  Dekade Enampuluhan: Kepelapan

Periode enampuluban menjadi sebuah sejarah tragis perjalanan
bangsa ini. Pemerintahan Orde Baru kerap menulisnva schagai schuah
kemenangan Pancasila (melswan Komumnisme). Tetapi, perspektif pandangan
ini masih berada pada orientasi kekuaseon wdeclogis. De focto, terjadi
pembantaian den pertumpaban darah vang tak tecbilang jumlabnya. Dan,
lebib tragis lagi, dori nvawa jutaan manusia imo, tak techitung vang 1ak berdosa,
Avrtinva, ini adalah periode paling gelap bangsa kita, sgjak kisah Penciptasn!
Saya urung menulisnve schagni selah sat puncek pergerakan Enfigliven-
ment hangsa ini.

Sementara ilu, catatan ponocamik sava atas ahun=tabun sesudah
enam-puluhan masih seputar kriik-kritik ideclogis atas kekuasaan Orde Barn
wang bersinar di loar tetapi keropos di dalam. Tetapi, bagaimanapun juga,
saya adalah “anak zaman™ ini. Saya masih terus berusahe merefleksikannyva,
Dekade tupuhpuluban Indonesia berada dalam disposizi Kegamangzan. Dunia
ketika it hampir sepertiga dikvasai oleh komunisme. Sebagai negara yang
bukan komunis, Indonesia tidak mengambil sikap netral terhadzp pergolakan
politik di Timor Timuer. Indonesin masuk den kot campur tengan untuk
menghantam komunis. Situnsi ite untuk sementarn dopat dipahama, apalagi
Juga keteganean ideologis ditando denpan perseteruan antara Barat dengan
komunizme. Dan, dart sendirinva. [ndonesia tidak mengambil sikap kolaboratif
dengan negara-negara komunis,

Dckade delapan puluhan barangkali dapat disebut sebagai saloh satu
era pitling kreanil dolam menganli Pancasile. Banvak buku tentang Pancasila
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terbit. Dalam periode ini dan sembilan puluhan, Indonesia dikenal sebagai
“macam Asia” dalam bidang ekonomi. Tetapi hal it tidak berlangsung lama
seiring dengan fondast ekonomi Indonesia vang sangat rapuh, karena
didasarkan pada hutang, T lain pihak, saat dunia mulai menanggatkan konsep
eologis kakn, Indonesia masih gamang dalam mengurai 1entang sejarah
masa lampannya.

Di dalem negeri sumpai periode sembilan puluhan, Pemerintahan Orde
dam mempromosikan idealogi pembangunan secara amat gencar. Dengan
berbagai cara dan dalam hampir di segala sekior kehidupan, ideolog
pembangunan menjadi nada dasar, seolal nafas kehidupan. Tetapi,
pemerintahan yang keruptif dan dikeator menjadi kanker di tubuh bangsa
[ndomesia. Punceknya: krisis hebat tahun 1998 den sesudahnva, Indonesia
babiak belur, Kondlik berdamb-darah menjadi kabar setiap hari.

Tujuh belas tzhun berikumya merupakan periode yang identik dengan
© penemuan wentites” sosial, kelwral, politik. Penemuan identitas bissanya
terjadi ketika sebuah bangsa lepas dari cengkeraman tirani. [ saat ini
dimungkinkan percakapan polittk vang bebas. Komponen-komponen
- militeristik dikembalikan kepada tempatnya. Ancaman represil dari
pemerintahan dikikis sedapat-dapatnya. D lain pihak, lantas kita berhadap
dan dengan isu-isu global seperti terorisme, dan aneka wajud mafie ekonomi.
Perkara fox ameresty yvang bergulir seiring dengan ferbongkarmya skandal
mondial tentang penginglaran pajak oleh para kenglomerat dalam Pawane
FPapers juga masih menyisakan banyak tanda tanya vang perlu divrat dengan
baik dan rigorus.

*® ¥

Tentang Pancasila scbagai dasar negara dan pandangan hidup
pangsa. salah satu Pendirt Negarn ini, Sukarno beckata: “Kita hendak
mendirikan Negara Indonesia merdeka di atas Weltanschaung apa?
. Apekah Kita hendak mendirikan Indonesia merdeks untuk sescorang,
entuk suatu golongan [Eslam ataw Kristen atau Hindo atau suko Jawa
atan suku Batak]? .o Apakah maksud kita hegitu? Sodah tento tidak!
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Baik saudara-sausdara kaum kebangsaan vang i sini, maupun saudara-
aaudara vang dingmakan kaum [slam. semuanva telah muofakat bahwa bukan
negara yang demikian imlah Kita pumva tojuan. Kita hendak mendirikan suaiu
negara “semua buat semua’, Bukan buat satn orang, bukan buat satu
golongan ... Maka vang selalu mendengung di dalam sava punva jiwa ..,
ialah dasar pertama, vang baik dijadikan dasar buat negara Indonesia, [vaitu)
dasar kebangsaan™ (M. Yamin, Naskah Persicpon Undang-Undang
Dwar W45 jilid f, 68-69).

Mantan Presiden Susilo Bambang Yudhovono dalam hegdfing harian
Kompos meminte seluruh anak bangsa menvudahi perdebatan penemparan
Pancasila sebagai dasar negara BI {Jumat, 2 Juns 20063, Menurut Presiden
Pancasila adalah sumber segala rujukan don solusi. Selesa.

Benar. Tetapi, justru saat ini. lebib dar periode kapan pun dalam
sgjarah peradaban bangsa ini. kita tidak holeh mandeg untuk berbicara dan
saling mengingatkan akan keberadaan Pancasila.

Bilz henar Pancasila adalah solusi dari bangsa ini, begaimana kila
bisa menerima “pembisran” dari Pemerintal terhadap aneka Kiprah
kelompok-kKelompok peneror kehidupan kescharian bangsa ini atas nama
agama dan moralitas dan yang jelus-jelas mengancam kebhinckaan? Tidakkah
pemerintah melibat, segala bentuk teror dan ancaman serla umpatan yang
dibiarkan jelas memperlihatkan bahwa Pancasila seakan-akan hanyalah Bp
service belaka? Pembangunan rumah ibadat selit, Doa dan ibadah pun
dibuyarkan (dengan aneka alasan sepele) oleh bebersps arang dan tak ada
urusan apa pun selanjutnye, Kelompok vang tak segaris diserang, Schagian
lagi diusir, Masjid dan rumah ibadah dirusak. Bahkan diskusi dan seminar
pun dibubaerkan. Yang memilukan, aneka tokoh ulama dan tokoh masyarekal
serta keluarpanya seakan menjadi “bulan-bulanan™ cercaan dan hinasn
secari publik.

Pelisi kerepoian menindak perkare ini, sebab tidak ada bukti. Teiapi,
pada saat yvang sama tidak ada wacana apa pun yang dilontarkan ontek
menenteramban kehidupan, Scakan tidak ada satu kata pun yang Keluar
dari mulut Penangpungjawah negeri ini vang mengutuk babwa “teror itu
buruk, jelek, jakat!™ Hukum seakan tidak ada lagi.
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Bila benar bahwa Pancasila adalah rujukan, bagaimana mumgkin para
pengambil kepotusan negeri ini dieon ketika aneka perda dan perundang-
undangan dimaksudkan untuk pelsksanaan hukem-hukam apama? Tidakkak
draft pelaksanaan syariat dalam Pancasila sudah dihapus? Tidakkah bila
anela ketentuan wajib dipondasikan pada sumber-sumber agama dan ilu
diberlakukan secara lepal sebagai peraturan pemerinteh merupakan vicdas
langsung dari kebenaran bahwa Pancasila adalah satu-satunyva sumber dan
rujukan kebidupan berbangsa dan bernegara? Tidakkah gejala semacan iy
= di mana agama seakan-akan menjadi pembenar segala kemauan dan
ewajiban — langsung menohok keanckaragaman bangsa ini?

Bila Pancasila adelah solusi. bagaimana Kita hisa memahami
“kenylenchan™ realitas kebersamaan Lita, Keanchan makin Jjelas terliba
ketika demo besar-besaran di hampir segala penjurn dijalankan untuk
memprotes Inul (bahkan Gus Dur). Pads saat vang same, ddaklah demikian
Desar demo mencntang pembatalan perkara Subarto. Subarto jelas
melakukan dosa-dosa ketidak-adilan dengan berbagai kebijakannya vang
represif selama bertahun-taiun,

Bila benar bahwa Pancasila adalah solusi, semestinya kitz fidak teros-
mensrus “gagap” dengan berbagai kemalangan bencana alam vang
mengakrabi bangse kita, Prinsip keadilan sosial digulirkan hanya sebagai
wacana, wpi tidak dalam prakiek, Bagaimana mungkin Presiden dan para
pengambil Keputusan peger ini mempropagandakan keadilan sosial seluruh
rakvat selagi padae sant yvang sama Subarto dan Kromi-kroninya ving meneguk
fribvinan hasil dari manipulasi bertabiun-sahn difupasskan dari sezal tuntitan
hukum?

Kemana kehidupan negare ini bergulie? Seakan-kan. serelah Hatta
mencetuskan “negara penpuris”, lantas rejim Orde Bary Mengginng negarn
mi menjudi “negara kekuasazan”, kini masa vang disebul pasca reformasi
Indonesia sedang bergulic menjadi “megara preman.”

MNegara Preman adalah bentuk lain dari negara tiran, Jika dalam
fegar tiran. wajih ind s it mengalie dast kemauan penguasa: dalam negara
preman kewajiban diasalkan dari Leinginan dan kehendak kelompok-
selompok pemaksa.
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Healitas semacam ini jelas-jelas pembelokan terhadap kehidupan bernegam
schagnimane termakiub dalam Konstitusi negara, di mana dalem alinea-
alinea Pembukanya tidak dijumpai satu pun termminologi “wajid™. Malah, jika
disimak dengan teliti (dari terjemahan bahasa Ingeris pertama dan Konstitsi
1943), aneka terminologl seperti “free”, “freedom™, “independence”, “right”,
“just”, “justice”, “democracy™ dan semacamnya disehbutkan lebih dari lima
belus kali dalan rangkaian kalimat-kalimat Preambule-nya.

Dralam kerancoan sistem kehidupan sehari-hari, para pemimpin neger
ini mesti ingat, selusi dadakan vang kerap menyilaukan manusia ialzh
tampilnya radikalitas agama! Pelajaran dagi Iran, Sudan, Palesting, Afzanistan
dan negara-negara lain, bila kekacauan ckonomi terjadi dan komitmen
pemerintzh techadap prinsip keadilan nampak melemakh, radikalisme agama
dengan mudah akan mengamhil alih secara sederhana (dalam cara-carz
vang sungguh demokraiis!). Dan, tanpa terasa, ideologi bangsa yang menjads
pondasi fina! eksistensi kehidupan negara dengan mudah akan tergeser oleh
idenlogi agama. Yang menyusul kemudian: keragaman akan segera lenyap!
Jangan berhenti berbicara menyuarakan Pancasila sebagai ideologi
kehidupan berbangsa dan bernegara, sebab fenomena-fenomena aneh yvang
menandakan deviasinya benar-benar konkret!
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